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Permasalahan dalam permohonan gugatan cerai di Pengadilan Agama sering
kali mencakup berbagai aspek, mulai dari kendala administratif hingga persoalan
emosional. Salah satu kendala utama adalah ketidaklengkapan dokumen atau
kesalahan administrasi yang dapat memperlambat proses pengajuan. Selain itu, mediasi
yang gagal mencapai kesepakatan sering memperpanjang proses persidangan.
Permasalahan lain meliputi ketidakhadiran pihak tergugat dalam sidang, yang dapat
menunda proses penyelesaian. Faktor emosional, seperti konflik berkepanjangan antara
kedua belah pihak, juga dapatmempersulit penyelesaian damai. Disparitas pendapat
hakim semakin kuat menanggapi ketentuan sema dalam memutus sengketa perceraian
di pengadilan agama setelah keluarnya Putusan Mahkamah Agung Nomor 421
K/Ag/2023 tentang sengketa perceraian. Dalam permohonan tersebut, Mahkamah
Agung mempertimbangkan SEMA Nomor 3 Tahun 2022 sebagai pertimbangan krusial
untuk mengadili sengketa perceraian. Dengan adanya aturan tersebut proses perceraian
semakin sulit yang dimana perlu menunggu selama 6 bulan lamanya pasangan yang
ingin mengajukan perceraian serta memiliki alasan yang kuat, padahal hal ini dalam
praktiknya justru menimbulkan permasalahan yang dimana dalam sebuah keluarga
yang sudah memiliki anak maka anak yang tumbuh atau berada di tengah-tengah
perselisihan orang tua nya akan menghambat pertumbuhan terutama dari segi mental,
sehingga aturan ini perlu diperjelas lagi mengenai ketentuannya, sehingga perceraian
tidaklah terlalu sulit dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis SEMA Nomor 3 Tahun 2023
dalam gugatan cerai di Pengadilan Agama bagi para pemohon serta Implikasinya bagi
para pihak. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu adalah suatu
pendekatan penelitian hukum yang berfokus pada analisis terhadap norma-norma
hukum yang berlaku, juga dilakukan dengan pendekatan Perundang-undangan dan
pendekatan konseptual.

Hasil dari Analisa peneliti menunjukkan bahwa dalam sistem perundang-
undangan Indonesia, Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) memegang peranan
penting sebagai instrumen yang membantu pengawasan peradilan oleh Mahkamah
Agung. Meskipun SEMA tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat seperti
Undang-Undang, namun SEMA No. 3 Tahun 2023 tentang batas waktu pisah tempat
tinggal minimal 6 bulan dalam perkara perceraian memberikan panduan yang penting



bagi hakim dalam menangani kasus-kasus perceraian. Dalam wawancara dengan hakim,
disoroti bahwa batas waktu minimal 6 bulan tersebut diperlukan untuk memastikan
kegagalan pernikahan dan ketidakmungkinan rujukan kembali pasangan yang bercerai,
sehingga mengarah pada pertimbangan hakim dalam mengabulkan atau menolak
gugatan cerai. Meskipun SEMA memberikan arahan yang kuat, keputusan akhir hakim
bergantung pada kesesuaian alasan yang diajukan dan bukti-bukti yang mendukung
dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. Hal ini menjadi krusial karena putusan
perceraian tidak hanya berdampak pada para pihak yang bersangkutan secara emosional
dan sosial, tetapi juga terkait dengan hak-hak harta dan kehidupan masa depan, serta
potensi konflik tambahan. Dengan demikian, peran SEMA dan undang-undang saling
melengkapi dalam memastikan keadilan dan kepastian hukum dalam penyelesaian
perkara perceraian di Pengadilan Agama, sejalan dengan prinsip- prinsip hukum yang
mengedepankan keadilan substansial dan perlindungan terhadap hak-hak individu
dalam ranah peradilan. Serta adanya persyaratan broken marriage dan batas minimal.

Dampak yang ditimbulkan dari dikabulkannya perceraian sebelum pisah tempat tinggal
minimal 6 bulan adalah: “Untuk suami istri, yang biasanya mereka tinggal bersama,
harus beradaptasi dengan tinggal sendiri, bisa menjadi tantangan yang besar itu mas.
Terus Anak- anaknya mungkin juga bingung atau sedih, itu bisa mempengaruhi
perkembangan mereka. Selain itu, ada dampak terhadap harta yang harus dibagi, sering
kali menyebabkan konflik tambahan. Dampak emosionalnya juga bisa kena mas seperti
perasaan kehilangan, stres, dan bahkan depresi. Hubungan sosial dengan keluarga besar
dan teman-teman juga bisa terganggu, dan mungkin dampak sosial seperti omongan
tetangga itu, Terkait dampak yang ditimbulkan dari dikabulkannya perceraian
sebelum pisah tempat tinggal minimal 6 bulan yaitu: “Dampaknya ada yaitu Apabila
perkara tersebut diajukan upaya hukum banding atau Kasasi pasti perkara tersebut di
NO/ tidak dapat diterima”. Dampak Positif SEMA No. 3 Tahun 2023dapat diketahui
bahwa SEMA No. 3 Tahun 2023 memiliki banyak dampak positif antara lain: SEMA
No. 3 tahun 2023 dibuat untuk mempersulit perceraian karena selama ini hampir
kebanyakan orang menggampangkan yang namanya perceraian, SEMA No. 3 tahun
2023 lebih bisa menekan angka perceraian dari pada aturan terdahulu. Walaupun ada
aturan terbaru tentang perceraian lewat SEMA No. 3 tahun 2023, tetapi hukum
acara/hukum formiil Peradilan Agama tetap dijalankan sebagaimana mestinya. Dengan
keluarnya SEMA terbaru ini sesuai dengan asas mempersukar perceraian di tengah-
tengah masyarakat, agar warga masyarakat berpikir ulang dan jangan sampai pada
akhirnya langkah perceraian menjadi suatu penyesalan. Karena diharuskan pisah rumah
selama 6 bulan, ada upaya dari para pihak ataupun keluarga yang akhirnya membuat
hubungan rumah tangga kembali harmonis serta mengurungkan niatan untuk berpisah.
Dampak Negatif SEMA No. 3 Tahun 2023Sebagian masyarakat tetap berpendapat
bahwa aturan terbaru yang diterapkan oleh pengadilan agama membuat sulit para
pencari keadilan, terkhusus seorang istri yang sudah tidak lagi merasakan nyaman
dalam hubungan rumah tangga. Pada saat pasangan suami istri sudah tidak lagi
menginginkan adanya persatuan namun harus menunggu 6 bulan, maka perilaku
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perzinaan dengan pihak ketiga rentan terjadi. Akibat menunggu masa 6 bulan berpisah,
terkadang bisa terjadi kejadian yang lebih menyakitkan penggugat seperti adanya
kekerasan dan lainnya. Bahkan ada juga kejadian hingga terjadi peristiwa pembunuhan
karena pasangan merasa marah atas perilaku dari pasangannya tersebut;
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Surat Edaran Mahkamah Agung No. 3 Tahun 2023 kamar
Agama mengenai perubahan dalam mengajukan gugatan perceraian yang dimana
dimaksudkan untuk mempersulit perceraian sehigga dengan adanya SEMA tentunya
terdapat beberapa implikasi bagi para pihak yang akan mengajukan perceraian di
pengadilan agama Salah satu kendala utama adalah ketidaklengkapan dokumen atau
kesalahan administrasi yang dapat memperlambat proses pengajuan. Selain itu, mediasi
yang gagal mencapai kesepakatan sering memperpanjang proses persidangan.
Permasalahan lain meliputi ketidakhadiran pihak tergugat dalam sidang, yang dapat
menunda proses penyelesaian. Faktor emosional, seperti konflik berkepanjangan antara
kedua belah pihak, juga dapatmempersulit penyelesaian damai. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi apakah dengan adanya SEMA No. 3 tahun 2023
menimbulkan dampak yang signifikan serta Implikasinya bagi para pihak. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan hukum normatif, berfokus pada analisis
norma-norma hukum vyang berlaku serta pendekatan perundang-undangan dan
konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengajukan gugatan
perceraian prosedur yang harus diperhatikan adalah adanya Broken marriage dan
adanya Batas minimal, mengenai implikasi bagi para pihak dengan hal itu tentunya
menimbulkan dampak positif dan dampak negatif.Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan hukum Acara mengenai
Prosedur Perceraian di Pengadilan Agama .

Kata kunci (keyword) : Implikasi, Surat Edaran Mahkamah Agung, Gugatan,
Perceraian, Pengadilan Agama
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